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Dalam menjalankan fungsi intermediasinya, bank selalu diawasi ketat oleh Bank Indonesia dan salah satu
poin krusial dalam pengawasan sektor perbankan ini adalah dalam kegiatan pemberian kredit. Kegiatan ini
memiliki risiko adanya kemungkinan kredit yang diberikan tidak dapat tertagih sehingga menjadi kredit
bermasalah dan disi lain bank tetap harus membayar setiap rupiah dana simpanan dari masyarakat. Diluar
semua pengawasan dan persyaratan yang dikeluarkan Bank Indonesia, bank harus selalu dapat bertanggung
jawab untuk memberikan kredit kepada debitur yang layak melalui tahapan analisis yang ketat dan akurat.

Sebelum memberikan fasilitas kredit kepada sebuah perusahaan atau individu perorangan, seorang analis
kredit di bank wajib melakukan tahapan analisis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan calon debitur dalam memenuhi kewajibannya kepada bank dan memperkirakan tingkat risiko
yang akan ditanggung bila bank menyetujui permohonan kredit tersebut. Analisis tersebut berperan sebagai
saringan pertama agar bank tidak terjerumus dalam kasus kredit bermasalah.

PT. XY Z yang bergerak di bidang manufaktur memhutuhkan dana untuk investasi pembelian Cigarette
Paper Making Machine baru yang bertujuan menambah kapasitas produksinya. Permohonan pinjaman yang
digiukan PT. XY Z ke Bank A berupakredit investasi. kredit modal kerja dan line IJC. Untuk menilai apakah
permohonan tersebut layak dibiayai oleh bank dan berapa besar pinjaman yang sebaiknya dibiayai oleh
Bank A, perlu dianalisis beberapa aspek yang berkaitan dengan 5C yaitu aspek legalitas, aspek usaha secara
umum. aspek operasional, aspek keuangan, aspek agunan, aspek risiko dan aspek bidang industri.

Dari aspek legalitas dinilai PT. XY Z sudah memenuhi seluruh kelengkapan dokumen yang berhubungan
dengan legalitas pcndirian badan usaha, legalitas dalam menjalankan usaha serta bukti kepemilikan yang sah
terhadap aset-aset yang akan dan sudah dijaminkan di Bank A. Dan dalam menjalankan usahanya, PT. XY Z
sudah memiliki semua faktor-faktor yang dipcrlukan berkaitan dengan sumber daya manusia yang handal,
lokasi usahayang mendukung serta proses dan kapasitas produks yang memadai.

Kinerjakeuangan PT. XY Z juga stabil dan cenderung membaik dari tahun ke tahun, selain itu rencana
investasi baru ini juga sudah sesuai dengan keperluan dan kemampuan keuangan perusahaan. Investasi ini
dinilai berdampak positif terhadap kondisi keuangan PT. XY Z di masa mendatang karena mempunyai andil
yang besar dalam mendukung kenaikan penjual an perusahaan serta memperbesar peluang PT. XY Z dalam
meningkatkan pangsa pasar di industri rokok nasional maupun internasional.

Sedangkan dari aspek agunan dinilai asset yang dijaminkan belum mencukupi total pinjaman yang akan
diberikan Bank A karena sebagian besar agunan tersebut berupa rangkaian mesin besar yang sulit dijual
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dalam waktu yang singkat apabila PT. XY Z mengalami wanprestas atau default. Untuk itu PT. XY Z
diharapkan dapat memberikan jaminan tambahan dari para pemegang perusahaan dan/atau dari induk
perusahaan.

Berdasarkan pertimbangan seluruh aspek tersebut, permohonan kredit PT. XY Z dinilai layak dibiayai oleh
Bank A dengan pemberian fasilitas kredit investasi dan line LIC sesual dengan pengajuan awal PT. XY Z.
Sedangkan fasilitas kredit modal kerjatidak disetujui sebesar jumlah yang diajukan dan juga penggunaan
kredit modal kerjaini dibagi untuk dua tujuan penggunaan yaitu untuk kebutuhan saat pengoperasian
Cigarette Paper Making Machine barn dan untuk tambahan modal kerjaharian PT. XY Z.

<hr>

In performing its intermediate function, a bank is always observed thoroughly by "Bank Indonesid’ and one
of the crucial pointsin this banking observation is providing credit activity. Therisk of this activity is that
there's a possibility the credit provided can be a bad debt and on the other side the bank still has to pay every
single Rupiah of the society's fund. Outside of the observation and regulation issued by Bank Indonesia, a
bank has to be responsible on providing credit facility to competent debtors through analysis process tightly
and accurately.

Before providing any credit facility to a company or individual person by person, a credit analyst in a bank
has to analyze in order to know the person or the company's ability in fulfilling any obligation to the bank
and estimating risk level degree for the bank, if the bank approves the credit facility request. The credit
anaysisisasthefirst filter to prevent the bank for not having a bad debt case.

PT. XY Z, amanufacturing company needs fund to invest a new Cigarette Paper Making Machine in order to
developing its production capacity. The credit facility requested by PT. XY Z to Bank A isinvestment loan,
working capital loan, and L/C line. To judge whether the request is proper to be financed by Bank A, the
bank needs to analyze few aspectsrelated to 5C which are legal aspect, common business aspect,

operational aspect, financial aspect, collateral aspect, risk aspect and industrial aspect.

Through legal aspect, PT. XY Z aready fulfill all of the documents related to corporation founding
legalization, business performing legalization also legal document of assets that will be and aready pledge
to Bank A. In doing its business, PT. XY Z has every needed element, related to human resources,
supporting business location also production process and capacity.

Thefinancia of PT. XY Z also stable and on a better level each year, the new investment plan appropriate
with its need and financial ability. The investment will give positive impact to its financial condition in
future because it will support the company's increasing sales and bigger opportunity in increasing its market
in national and international cigarette industry.

From collateral aspect, the pledged assets has not cover the total credit facility because more than half of its
collateral are big machineries hard to sell in short term period if PT. XY Z can not paid back its obligation
including principal payment, interest, and any other expenses to Bank A. To mitigate the collateral aspect,
PT. XY Z expected to give additional collateral from shareholders and/or mother company.



Considering all of the above aspects, the credit facilities requested by PT. XY Z are reasonable to be
financed by Bank A as proposed by PT. XY Z on investment loan and L/C line. Meanwhile, the working
capital loan is not approved as the proposed amount and the working capital 1oan usage is divided in to two
purposes, operational of new Cigarette Paper Making Machine need and its additional daily working capital.



